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ABSTRAK 
 

Rumah sakit, selain sebagai tempat layanan perawatan kesehatan modern, adalah organisasi yang sangat 
kompleks yang sangat padat modal, teknologi, spesialisasi, sistem, dan padat risiko. Akibatnya sering terjadi hal- 

hal yang tidak diinginkan sehingga mengakibatkan pasien cedera atau meninggal dunia, berdasarkan data 
sekunder yang diperoleh di fasilitas rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar tahun 2021. Infeksi 

nosokomial merupakan kriteria Menteri Kesehatan 1,5%, menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya 

(12%). Dengan mengacu pada konsep keselamatan pasien, maka sikap perawat dalam pengetahuan dan 
motivasi dalam memberikan asuhan keperawatan secara aman kepada pasien belum optimal. Hal ini untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan dan motivasi perawat terhadap pelaksanaan program keselamatan pasien. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian 
ini dilakukan pada populasinya sebanyak 165, termasuk sampel 117 perawat. Data untuk penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner dan uji univariat, bivariat, multivariat, dan SPSS. Hasil analisis menggunakan 
uji bivariat menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai signifikan (p = 0,007) dan variabel motivasi 

perawat memiliki nilai signifikan p = (0,017) terhadap implementasi program keselamatan pasien. menunjukkan 

ada ) Sebaliknya, hasil uji multivariat pengetahuan dan motivasi perawat menunjukkan secara simultan nilai 
pengetahuan (p = 0,000) dan nilai motivasi perawat (p = 0,045), menunjukkan bahwa keduanya variabel terkait 

dengan keselamatan pasien. Mempengaruhi pelaksanaan program. nilai (ExpB = 0,045), variabel yang paling 
berpengaruh adalah motivasi perawat. Hal ini akan semakin meningkatkan pengetahuan dan motivasi para 

perawat di fasilitas tersebut 

 
Kata kunci : Pengetahuan dan Motivasi Perawat dan Program Patient Safety. 

 
ABSTRACT 

 
The hospital as a place of modern health care and a very complex organization in which it is very capital- 
intensive, technology-intensive, professional-intensive, system-intensive and risk-intensive so it is not surprising 

that undesirable events will often occur and will result in injury or death to patients, based on secondary data 

obtained at the inpatient installation of the Makassar City Regional General Hospital in 2021, nosocomial 
infections increased from the previous year (12%) when compared to the standard of the Health Ministerial of 

1.5%. This illustrates that the attitude of nurses in knowledge and motivation when carrying out nursing care to 

patients safely which refers to the concept of Patient Safety is not optimal. The purpose of this study was to see 
the effect of knowledge and motivation of nurses on the implementation of the Patient Safety program in inpatient 

installations. The type of research used is quantitative research with a cross sectional study design. This 
research was conducted with a population of 165 with a sample of 117 respondents. The data of this study were 

taken through a questionnaire and used univariate, bivariate, multivariate and SPSS tests. 

The results of the analysis using the bivariate test showed that there was an influence between the knowledge 
variable which had a significant value (p = 0.007) and the nurse's motivation variable on the implementation of 

the patient safety program with a significant value of p = (0.017) while the results of the multivariate test of 
knowledge and motivation of nurses together showed that the value of knowledge (p = 0.000) and the value of 

nurses' motivation (p = 0.045), so that these two variables affect the implementation of patient safety programs in 

inpatient installations with a value (ExpB = 0.045) then the most influential variable is the motivation of nurses. 
This research is the knowledge and motivation of nurses have a significant effect on the implementation of 

patient safety programs and suggestions for nurses in installations to further increase their motivation. 
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PENDAHULUAN 
Menurut WHO tahun 2017 (World Health 

Organization), rumah sakit adalah bagian integral 

dari suatu organisasi sosial dan kesehatan yang 

 

 
tidak 

rumah sakit adalah mencegah kejadian yang 

diinginkan,  apabila  tidak  dapat  dicegah 

berfungsi memberikan pelayanan kepada 
masyarakat (komprehensif), perawatan (kuratif) dan 

preventif (pencegahan) penyakit. Menurut American 

Hospital of (Ngalngola, 2012) dalam Yuni (2019), 
rumah sakit adalah suatu institusi yang fungsi 

utamanya memberikan pelayanan kepada pasien. 
World Health Organization (WHO) 

menyatakan keselamatan pasien merupakan 

masalah kesehatan masyarakat global yang serius. 
Kesalahan medis dapat disebabkan oleh faktor 

sistem dan faktor manusia. Insiden keselamatan 
pasien yang merugikan adalah terkait dengan 

prosedur bedah (27%), kesalahan pengobatan 

(18,3%) dan kesehatan infeksi terkait perawatan 
(12,2%) (WHO, 2017). Sedangkan di Eropa, 

kejadian 
pasien dengan risiko infeksi sebanyak 83,5% 

dan bukti kesalahan medis menunjukkan 50- 

72,3%.3 (Lestari & Aini, 2015) 
Data di Indonesia mengenai KTD khususnya 

nyaris celaka masih langka, namun di sisi lain 
terjadi peningkatan dugaan “malpraktik”, yang 

belum tentu sesuai dengan bukti akhir. Angka 

kejadian pelanggaran keselamatan pasien sebesar 
28,3% dilakukan oleh perawat. Perawat harus 

menyadari perannya sehingga harus mampu 

berperan aktif dalam mewujudkan keselamatan 
pasien. Kerja keras perawat tidak dapat mencapai 

tingkat yang optimal jika tidak didukung oleh 
infrastruktur, manajemen rumah sakit dan tenaga 

kesehatan lainnya (Adib, 2009 dalam jurnal 

(Bawelle et al., 2013) 
Insiden dilaporkan pada sekitar 12,9% 

pasien rawat inap di Selandia Baru, sekitar 10,8% 
di Inggris dan sekitar 7,5% di Kanada. Joint 

Commission International (JCI) melaporkan KTD 

sekitar 10% di Inggris dan 16,6% di Australia 
(WHO, 2013 dalam Basri Journal, 2021). 

Keselamatan pasien merupakan salah satu 
indikator kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

bangsal atau rumah sakit. Kapan tidak 

memperhatikan keselamatan pasien, sehingga 
menyebabkan kejadian dan kerugian yang tidak 

diinginkan pasien (reaksi yang merugikan) 
dibandingkan dengan reputasi institusi untuk 

kualitas dalam hal ini rumah sakit di mata 

masyarakat akan jatuh. "Efek riak dari masalah ini 
adalah mulut ke mulut tentang kurangnya kualitas 

layanan di antara orang-orang yang akan 

melakukannya memperburuk reputasi institusi 
sampai akhir orang akan memilih pengaturan yang 

berbeda (Elrifda, 2011). 
Keselamatan Pasien dan kualitas pelayanan 

adalah jantung dari penyampaian layanan 

kesehatan.Dengan lebih sederhana dapat dikatakan 
keselamatan pasien 

diupayakan 

agar tidak terulang, melalui upaya belajar 
dari 

kesalahan.Keselamatan merupakan prinsip 
dasar 

dalam pelayanan pasien dan komponen 

kritis dari 

manajemen mutu (Yasmi & Thabrany, 2018) 

Keselamatan pasien telah menjadi masalah 
global bagi rumah sakit. Ada lima isu utama terkait 
keselamatan rumah sakit, yaitu keselamatan 

pasien, keselamatan pekerja atau tenaga 

kesehatan, keselamatan gedung dan peralatan di 
rumah sakit yang dapat berdampak pada 

keselamatan pasien dan staf, keselamatan 

lingkungan yang berdampak pada lingkungan. 
polusi dan keamanan. Kegiatan rumah sakit 

berkaitan dengan kelangsungan hidup rumah sakit. 
Program keselamatan pasien merupakan suatu 

sistem yang sangat diperlukan dalam pengobatan 

pasien dan yang justru merugikan pasien dan harus 
dihindari baik itu dilakukan oleh dokter, perawat 

maupun staf rumah sakit. Oleh karena itu pasien 
dan keluarganya membutuhkan jaminan untuk 

berhubungan dengan petugas rumah sakit agar 

tidak terjadi hal-hal yang diluar kebiasaan 
(Wahyanti, 2012 dalam jurnal (Fitriana & Pratiwi, 

2018) Program Patien Safety yang berhubungan 
dengan perawat yaitu tingkat pengetahuan dan 

motivasi dalam mendukung sikap dalam kinerja 

untuk meningkatkan keselamatan pasien dengan 
baik. Kenapa harus diperlukan untuk menjamin 

pelayanan kesehatan dalam rumah sakit. 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

(Depkes RI, 2006 dalam jurnal Ariyani, 2009) 

 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

mempunyai visi dengan memberikan pelayanan 

yang aman dan nyaman menuju standar kota 

dunia.Sedangkan Misi meningkatkan kompetensi 
sumber daya manusia di seluruh lini pelayanan dan 

mengembangkan sistem informasi manejemen 
rumah sakit memberikan pelayanan kesehatan 

sesuai standar akreditas (Ngalngola, 2012) 

Menghindari kesalahan berarti membangun 
kesehatan yang lebih aman. Hal ini terkait dengan 

hasil penelitian di rumah sakit menurut WHO dalam 
rapat paripurna Persi dan KKP-RS (2008) yaitu di 

bangsal perawatan akut tahun 1992 di Utah dan 

Colorado dari 14.565 pasien rawat inap, terdapat 
475 kejadian tidak terduga (KTD). ). Sementara itu 

di New York. Kejadian tak terduga (KTD) terdeteksi 
pada 1.133 dari 30.195 pasien rawat inap. 

((Anugrahini dkk., 2010) 

Menurut teori Griffith (dalam Jurnal 
(Knowledge & Supervision, 2012) Kejadian ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu fasilitas 
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rumah sakit yang kurang lancar, faktor manajemen 

dan staf itu sendiri, baik dokter, perawat, bidan, 
apoteker, fisioterapis dan lain-lain. profesi 

kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja perawat 

dalam menerapkan keselamatan pasien adalah 

variabel pengetahuan dan variabel motivasi. Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk menganalisis dua variabel yaitu 
pengetahuan dan motivasi perawat dalam 

melaksanakan program keselamatan pasien 

khususnya di instalasi klinik di Wilayah Daya. 
Rumah Sakit Umum Kota Makassar. 

 
METODE 

penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional, 
yaitu penelitian yang meneliti hubungan antara 

eksposur atau faktor risiko independen dengan efek 

atau dependen efek, dengan pengumpulan data 
yang dilakukan lintas faktor secara bersamaan. 

risiko dan efeknya (titik waktu) - pendekatan), yang 
berarti bahwa semua variabel, independen dan 

dependen, diamati secara bersamaan. (Imas 

Masturo dkk. 2018). 
Metode pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah pengambilan sampel secara pemilihan 
non probability sampling dengan mengunakan 

teknik sampling insidental (sugioyono, 2019) 

 
HASIL 

Penelitian ini berlangsung pada tahun 
anggaran 2022 - 2023 pada perawat di instalasi 

rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 
Makassar. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perawat 

yang bertugas diruang rawat inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Makassar yang berjumlah 165 

orang. 

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis kelamin Perawat di Instalasi 
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

 Makassar  
 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Perempuan 97 82,9 
Laki-Laki 20 17,1 

Total 117 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa 
dari 117 responden,sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 97 dengan 
persentase 82,9% sedangkan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 20 dengan persentase 17,1%. 

 

Tabel 4. Distribusi Karakteristik 

RespondenBerdasarkan Umur di Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

 

50-64 Tahun 3 2,6 

Total 117 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa 

dari 117 responden,sebagian besar yang berumur 

25-34 Tahun sebanyak 28 dengan persentase 
23,9% dan yang berumur 35-49 Tahun sebanyak 

86 dengan persentase 73,5% sedangkan 

responden yang berumur 50-64 Tahun sebanyak 3 
dengan persentase 2,6%. 

Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Instalasi Rawat 
Inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

 

Pendidikan 
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 

Diploma 25 21,4 

S1 Profesi Ners 85 72,6 

S1 Perawat 7 6,0 

Total 117 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 5. distribusi Pendidikan 
dari 117. Sebagian besar memiliki Pendidikan S1 

Profesi Ners sebanyak 85 orang dengan 

persentase 72,6%. Sedangkan perawat yang 
pendidikan terakhir diploma sebanyak 25 dengan 

persentase 21,4% dan terkecil diantaranya S1 

Perawat sebanyak 7 orang dengan persentase 
6,0%. 

 

Tabel 6. Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Bekerja di Instalasi Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

 

Lama Bekerja Jumlah (n) Persentase 
                   (%)  

1-10 Tahun 97 82,9 

11-15 Tahun 20 17,1 

Total 117 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 6. distribusi perawat 

yang lama bekerja responden berjumlah 117. 
Sebagian besar yang bekerja terdapat 97 

responden dengan persentase 82,9% dan terkecil 

diantarnya  20  orang  sebanyak  20   dengan 
persentase 17,1%. 

 
Hasil Analisis Univariat 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa 
dari 117 responden,sebagian besar yang memiliki 

pengetahuan yang tinggi sebanyak 97 dengan 
persentase 82,9% sedangkan rendah sebanyak 20 

dengan persentase 17,1%. 
 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pengetahuan Perawat di Instalasi Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

  

Umur (Tahun) Jumlah (n) Persentase 

                     (%)  

25-34 Tahun 28 23,9 

35-49 Tahun 86 73,5 

 

Pengetahuan 

 Perawat  

Jumlah 

(n)  

Persentase 

(%)  

 Tinggi  97  82,9  
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Rendah 

 
20 

 
17,1 

 
Total 

 
117 

 
100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa 

dari 117 responden,sebagian besar yang memiliki 

motivasi yang tinggi sebanyak 104 dengan 
persentase 88,9% sedangkan rendah sebanyak 13 
dengan persentase 11,1%. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi 

Perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Makassar 

 
 Motivasi Perawat  Jumlah (n)  Persentase (%)  

Tinggi 104 88,9 

Rendah 13 11,1 

Total 117 100,0 

Sumber : Data Primer 

 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Patient 

Safety Di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
 Daerah Kota Makassar  

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan 

bahwa dari 117 responden terdapat 91 responden 
dengan persentase 100,0% yang memiliki 

pengetahuan tinggi, sebagian besar diantaranya 
telah menerapkan patient safety dengan baik yakni 

sebesar 73 responden (80,2%), dan sebagian kecil 

yaitu 18 responden (19,8%) kurang baik dalam 
menerapkan program patient safety , sedangkan 

sisahnya 26 responden (80,2%) yang memiliki 
pengetahuan rendah semuanya tetap menerapkan 

program patient safety dengan baik yakni 26 

responden dengan persentase 100,0%. 
Berdasarkan Hasil uji statistik pada tabel 10. 

menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value 

= 0,007 karena nilai pada p< 0,05 Hipotesis 
Alternatif di terima maka terdapat pengaruh 

pengetahuan perawat terhadap penerapan 
program Patient Safety di Instalasi Rawat Inap 

Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar Tahun 
2022. 

Tabel 11. Deskripsi Pengaruh Motivasi Perawat 

terhadap penerapan program Patient Safety di 
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah 
Kota Makassar 

Motiva 
si 

Baik Kurang 
Baik 

Total  
Value 

 
 

 

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa 

dari 117 responden perawat yang memiliki 

Pengetahuan baik tentang Patient Safety sebanyak 

81 responden dengan persentase 81,2% 
sedangkan perawat yang mendukung penerapan 

Program Patient Safety yang kurang baik sebanyak 
36 responden dengan persentase 30,8%. 

 
Hasil Analisis Bivariat 

Tabel 10. Deskripsi Pengaruh Pengetahuan pada 

Perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Makassar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Primer 

Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan 
bahwa dari 117 responden terdapat 95 responden 
dengan persentase 100,0% yang memiliki Motivasi 

tinggi,  sebagian  besar  diantaranya  telah 

Pen 
geta 

hua 
n 

 
Ting 

Baik 
Kurang 
Baik 

Total 
 
 
 
 

 
100, 

Valu 
e 

menerapkan patient safety dengan baik yakni 
sebesar 77 responden (81,1%), dan sebagian kecil 

yaitu 18 responden (18,9%) kurang baik dalam 
menerapkan program patient safety , sedangkan 

sisahnya 22 responden (100,0%) yang memiliki 
motivasi  rendah,  semuanya  tetap  menerapkan 

gi 73 80,2 18 19,8 91 
0
 

 
 
 
 
 

 
Sumber : Data Primer 

program patient safety dengan baik yakni 22 
responden dengan persentase 100,0%. 

Berdasarkan Hasil uji statistik pada tabel 11 
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value 

= 0,017 karena nilai pada p< 0,05 maka hipotesis 
alternatif di terima atau terdapat pengaruh motivasi 

perawat terhadap penerapan program Patient 
Safety di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Makassar Tahun 2022. 

Patient Safety 

Motivasi Perawat 

Peraw 
at 

 
n 

 
% 

 
n 

 
% 

 
N 

 
% 

 

 

 

Tinggi 

 
77 

 
81,1 

 
18 

 
18,9 

 
95 

 
100,0 

 

 

0,017 

 

 
Renda 

h 

22 100, 
0 

0 0,0 22 100,0 

Total 99 84,6 18 15,4 11 
7 

100 

 

 
n % n % N % 

 

 

 
Ren 
dah 

 

 
26 

 

 
100 

 

 
0 

 

 
0,0 

 

 
26 

 
100, 

0 

 
0,07 

Tota 

l 
99 84,6 18 15,4 

11 
7 

100, 
0 

 

Patient Safety Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Baik 81 69,2 

Kurang Baik 36 30,8 

Total 117 100,0 

 



Junus, dkk: Pengaruh Pengetahuan.. JPKPI Vol 6 No Jan-JUn 2023, pISSN 2620-9683, eISSN 2654-9921 

 

27 

 

 

Hasil Analisis Multivariat 
Berdasarkan hasil analisis bivariat terhadap 

variabel bebas pengetahuan dan motivasi yang 

mempengaruhi pelaksanaan program keselamatan 

pasien di fasilitas rawat inap, maka akan dilakukan 
pengujian regresi multivariat dengan metode enter 

untuk mengkonfirmasi pengaruh variabel bebas 
secara simultan. 

Tabel 12. Pengetahuan dan Motivasi Perawat 

secara Simultan berpengaruh terhadap penerapan 
program Patient Safety di Instalasi Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 

 

Variab 

el 

 
B 

 
S.E 

 
Wld 

 
D 
f 

Si 

g. 

Exp( 

B) 
 

1. Pengaruh Pengetahuan 
Perawat Terhadap Penerapan Program Patient 
Safety Di Instalasi Rawat Inap. 

Pengetahuan keperawatan dalam konteks 

keselamatan pasien erat kaitannya dengan upaya 
peningkatan keselamatan pasien, karena 

kurangnya pengetahuan berdampak pada 

implementasi Program Keselamatan Pasien di 
rumah sakit (Erick et al., 2016) 

Pengetahuan penting untuk mengubah 
perilaku Anda di tempat kerja. Jika seseorang 

menggunakan pengetahuan yang tidak memadai, 

mereka mungkin tertinggal dari orang lain yang 
telah meningkatkan pengetahuan mereka. Dalam 

hal ini, pengetahuan bukan hanya ilmu untuk jangka 
waktu tertentu, tetapi dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja perawat dalam jangka 

panjang.  Pengetahuan  adalah  kunci  untuk 

Penget 

ahuan 

Peraw 
at 

- 
3.481 

.792 19.3 
35 

1 00 

0 

031 mencapai keselamatan pasien. Perawat perlu 

memahami implikasi, faktor, tujuan, upaya, dan 

perlindungan diri terhadap keselamatan pasien. 
(Ningsih & Endang Marlina, 2020). 

Variabel pengetahuan perawat di-ukur 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari beberapa 

pernyataan harapan dan kenyataan tentang 

pengetahuan perawat di instalasi rawat inap. 
Hasil  analisis  uji  statistik  dengan 

Total -436 1.230 126 1 72 .647 

 3  

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan 

bahwa pengaruh secara simultan antara 

pengetahuan dan motivasi perawat. Variabel 
pengetahuan dengan nilai signifikan (p=0,000) dan 

motivasi perawat dengan nilai signifikan (0,04/5) 
yang memiliki nilai valuenya p=<0,05 yang berarti 

secara statistik variabel tersebut memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap penerapan program 
patient safety di instalasi rawat inap Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Makassar Tahun 2022. 

Hasil dari uji regresi logistik binary tersebut 
juga menunjukkan bahwa dari nilai Exp(B) dari 

variabel X2 adalah 0,045 dan ini menandakan 
bahwa motivasi perawat lebih besar pengaruh 

terhadap penerapan program patient safety. 

 
Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pengetahuan perawat dan motivasi 

perawat di instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum 
Daerah Kota Makassar.Penelitian ini dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner kepada 117 perawat 

di Instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah 
Kota Makassar. Dalam penelitian ini penulis 

mengelola data kuesener dalam bentuk data yang 
terdiri 4 variabel dimana variabel pengetahuan (X1) 

terdapat 10 pernyataan,Variabel motivasi (X2) 10 

pernyataan dan variabel Patient Safety (Y1) 10 
pernyataan. 

menggunakan uji chi square diperoleh nilai p-value 

= 0,007 atau <0,05 dengan demikian hipotesis 

alternatif diterima yang berarti terdapat pengaruh 
antara pengetahuan perawat terhadap penerapan 

program Patient Safety di instalasi rawat inap 
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar Tahun 

2022. 

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh 
responden melalui kuesioner diperoleh informasi 

bahwa responden yang mempunyai pengetahuan 
yang tinggi sangat berpengaruh terhadap 

penerapan program Patient Safety di instalasi rawat 

inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota Makassar 
serta saat perawat melaksanakan pekerjaan dapat 

berjalan dengan lancar dalam proses pemberian 
pelayanan kepada  pasien. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian Saptorini (2010) bahwa pengetahuan 
perawat tentang Patient Safety terbukti mampu 

memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 
dalam mempengaruhi pelaksanaan program patient 

safety dengan nilai uji t sebesar 2,688 > ttabel 

1,679. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Purnomo, 2016) menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
tentang patient safety dengan penerapan 

keselamatan pasien. Hasil penelitian ini didapatkan 
bahwa sebagian besar pengetahuan tentang patient 

safety yang baik dengan penerapan keselamatan 

pasien yang baik yaitu 45 responden (64,2%), 
dengan p=value (p=0,039), yang berarti nilai p lebih 

kecil dari nilai (α) 0,05, maka dapat dinyatakan Ho 
di tolak dan Ha di di terima dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan penerapan patient safety 
pada petugas kesehatan. 
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2. Pengaruh Motivasi Perawat terhadap 
penerapan Program Patient Safety di Instalasi 
Rawat Inap. 

Motivasi adalah dorongan alamiah yang 

terdapat dalam diri kita untuk berkeinginan 

mendukung atau tidak mendukung penerapan 
patient safety adapun konsep motivasi meupakan 

sebuah konsep penting dalam studi tentang kinerja 
individual. Dengan kata lain motivasi merupakan 

sebuah determinan penting ,making meningkatnya 

motivasi seseorang maka makin meningkat pula 
kinerja yang di lakukan pegawai tersebut (Wiliastuti 

et al., 2015) 
Motivasi dipengaruhi baik secara intrinsik 

maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah kinerja, 

pengakuan dan penghargaan, tugas itu sendiri, dan 
kewajiban sebagai pembantu. Faktor eksternal 

meliputi gaji/penghargaan, asuransi keselamatan 
dan kesehatan, tunjangan, kondisi kerja, kebijakan 

rumah sakit, hubungan interpersonal, dan 

penghargaan supervisor. (Passya dkk., 2019) 
Motivasi menunjukkan seberapa besar 

keinginan seseorang untuk tampil baik atau 
berusaha. Penelitian ini konsisten dengan temuan 

dari penelitian sebelumnya, yang menunjukkan 

bahwa perawat yang bermotivasi tinggi memiliki 
sikap yang lebih tinggi terhadap pelaksanaan 

program dukungan keselamatan pasien. . 

(Nivalinda dkk., 2013) 
Hasil analisis uji statistik dengan 

menggunakan uji chi square diperoleh nilai p-value 
= 0.017 atau < 0,05 dengan demikian Ha diterima 

yang berarti ada pengaruh antara motivasi perawat 

terhadap penerapan program Patient Safety di 

instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah 
Kota Makassar Tahun 2022. 

Berdasarkan pernyataan yang diberikan oleh 
responden melalui kuesioner diperoleh informasi 

bahwa responden yang menyatakan motivasi 

perawat yang tinggi dapat mempengaruhi proses 
pelaksanan program Patient Safety di instalasi 

rawat inap. 
Hasil penelitian yang sejalan menunjukan 

sebagian besar perawat yang mempunyai motivasi 

yang kurang sebesar 73,1% dan sebagaian 
pearawat juga tidak patuh terhadap pelaksanaan 

identifikasi pasien sebanyak 65,4% dengan nilai- 
P=0,004.Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada 

hubungan antara motivasi perawat dengan 

kepatuhan pelaksanaan program Patient Safety di 
ruang rawat inap Rumah Sakit Karya Husada 

Karawang pada Tahun 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian (Rahmi et al., 
2021) yang sejalan menyatakan bahwa dari 30 

responden yang termasuk kategori motivasi rendah 
terdapat 18 responden (60%) yang memelikikinerja 

yang kurang baik.Hasil uji statistik dengan 

menggunakan chi-square diperoleh nilai berarti ada 
hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 

kinerja perawat dalam pelaksanaan program 
patientsafety di instalasi rawat inap di Rumah Sakit 

Universitas Hasanuddin. 

3. Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi 
Perawat Secara Simultan Terhadap Penerapan 
Program Patient Safety. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pengaruh pengetahuan dan motivasi perawat 
terhadap pelaksanaan program keselamatan pasien 

di fasilitas rawat inap RSU Makassar tahun 2022, 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan atau bersamaan antara pengetahuan dan 

motivasi perawat terhadap pelaksanaan program 
keselamatan pasien di ruang rawat inap RSUD 

Kota Makassar. Dengan menunjukkan nilai Exp(B) 

variabel X2 sebesar 0,045 hal ini menunjukkan 
bahwa motivasi perawat berpengaruh lebih besar 

terhadap pelaksanaan program keselamatan 
pasien. 

Hasil penelitian sejalan dalam jurnal 

Nivalinda,2013 ini menunjukkan terdapat pengaruh 
secara bersama-sama antara pengetahuani 

perawat dan motivasi perawat kepala keselamatan 

pasien. Persentase pengaruh variabel motivasi 
perawat dan gaya kepemimpinan kepala ruang 

terhadap penerapan keselamatan pasien sebesar 
39,2% 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Terdapat pengaruh antara pengetahuan 

perawat terhadap penerapan program patient 

safety di instalasi rawat inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Kota Makassar Tahun 2022 

dengan nilai p= 0,007. 
Perawat bisa meningkatkan lagi pengetahuan 

agar lebih maksimal dalam kinerjanya dengan 

cara terus mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh pihak rumah sakit atau 

dengan cara meningkatkan pendidikan agar 

pengetahuan mengenai patient safety lebih 
luas. 

2. Terdapat pengaruh motivasi perawat 
terhadap penerapan program patient safety di 

instalasi rawat inap Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Makassar Tahun 2022 dengan 
nilai p=0,017. 

Pihak rumah sakit memberikan 
reward/penghargaan terhadap perawat yang 

sudah lama bekerja agar lebih efektif dalam 

mematuhi setiap tugas yang diberikan sesuai 
dengan prosedur dan motivasi perawat dalam 

bekerja semakin meningkat terhadap. 
 

3. Terdapat pengaruh secara simultan antara 

pengetahuan dan motivasi perawat terhadap 

penerapan program patient safety di instalasi 
rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Makassar Tahun 2022 dengan nilai p=0,045. 
Kepala ruangan sebaiknya lebih menerapkan 

fungsi pengawasan terhadap perawat dalam 

sasaran program patient  safety  dan 
disarankan menetapkan standar prosedur 

operasional sebagai panduan terhadap 

keselamatan pasien. 
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